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ABSTRAK 

Limbah rumah potong hewan (RPH) merupakan salah satu sumber pupuk organik mendukung sistem 

pertanian berkelanjutan. Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh pupuk organik cair limbah potong hewan 

(POC RPH) dan cara aplikasinya terhadap pertumbuhan alpukat muda. Percobaan menggunakan varietas Miki 

di lapang Kebun Percobaan Leuwikopo IPB, Bogor pada Januari-Mei 2025. Pengamatan pembungaan 

dilakukan pada Desember 2025. Rancangan percobaan menggunakan acak kelompok faktorial. Faktor pertama 

berupa empat jenis pupuk [NPK (2 g L-1), PPC (2 ml L-1), POC RPH-1 (10 ml L-1), dan POC RPH-2 (5 ml  

L-1)]. Faktor kedua adalah cara aplikasi (semprot dan kocor). Perlakuan pupuk dilakukan setiap 2 minggu. 

Jumlah ulangan tiga dan setiap ulangan tiga tanaman. Jenis POC nyata memengaruhi indeks kehijauan daun 

pada 1 bulan setelah perlakuan pertama (BSP), dan panjang cabang sekunder pada 2 dan 3 BSP. Cara aplikasi 

memengaruhi jumlah cabang tersier pada 2, 3, dan 4 BSP, dan indeks kehijauan daun pada 1 BSP. Interaksi 

jenis POC x cara aplikasi terjadi pada jumlah cabang tersier 2 BSP dan indeks kehijauan daun 1 BSP. POC 

dapat digunakan pada tanaman alpukat dan merekomendasikan POC RPH-1 10 ml L-1 dengan dikocor. 

Pembungaan alpukat pada penelitian bersifat eratik, sehingga perlu penelitian lanjutan untuk memperoleh 

pembungaan yang konsisten. 

Kata kunci: pembungaan eratik, pertanian berkelanjutan, pupuk organik, rumah potong hewan, varietas 

‘Miki’ 

ABSTRACT 

Slaughterhouse waste is a source of liquid organic fertilizer supporting sustainable agriculture. This study 

aimed to determine the effect of liquid organic fertilizer (POC RPH) and its application on the growth of young 

avocados. Treatments involved Miki variety at Leuwikopo Experimental Farm IPB, Bogor from January-May 

2025. Flowering was observed in December 2025. The experimental used a factorial randomized block design. 

The first factor was types of fertilizer [NPK (2 g L-1), PPC (2 ml L-1), POC RPH-1 (10 ml L-1), dan POC RPH-2 

(5 ml L-1)]. The second factor was application method (foliar spray and soil drench). Fertilizer was applied 

biweekly on three plants per replication. POC application affected leaf greenness index at 1 month after first 

treatment (MAT), and the secondary branches length at 2 and 3 MAT. The application method affected the 

number of tertiary branches at 2 to 4 MAT, and the leaf greenness index at 1 MAT. The interaction of fertilizer x 

application method occurred at the number of tertiary branches at 2 MAT and the leaf greenness index at 1 MAT.  

RPH-1 (10 ml L-1) could be used in young avocado through soil drench. Avocado flowering in the study was 

erratic, so further research is needed to obtain uniform flowering. 

Keywords: eratic flowering, ‘Miki’ variety, organic fertilizer, slaughterhouse, sustainable agriculture  
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PENDAHULUAN 

Trend pengembangan tanaman alpukat 

(Persea americana Mill.) di Indonesia termasuk 

progresif pada 10 tahun terakhir. Data Badan Pusat 

Statistik (2024) mencatat produksi alpukat 

Indonesia meningkat sekitar 31% dari 2021 ke 

2023 yakni dari 0.67 juta ton menjadi 0.87 juta ton. 

Alasan umum ketertarikan petani pada alpukat 

adalah konsumennya semua umur, adaptasinya 

luas, mudah dalam pemeliharaan, dan harganya 

stabil. Menurut hasil penelitian Hazra et al. (2022), 

menunjukkan bahwa kombinasi pupuk hayati dan 

pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan 

alpukat, terutama pada tinggi tanaman dan jumlah 

cabang tersier. Peningkatan produksi alpukat 

didukung oleh berbagai faktor seperti suhu, iklim, 

dan perbaikan metode budidaya alpukat termasuk 

pemupukan. 

Seiring dengan tren global pertanian 

berkelanjutan, mulai berkembang pengembangan 

tanaman buah secara organik yang dianggap 

sebagai produk yang ramah lingkungan dan juga 

konsumsi yang lebih sehat (Gamage et al., 2023). 

Menurut Putro et al. (2016) penggunaan pupuk 

sintetis berlebihan dalam jangka panjang dapat 

merusak kesuburan tanah.  

Di Indonesia, telah banyak kajian 

penggunaan pupuk alternatif dari pupuk sintetis 

pada banyak tanaman seperti padi (Rosmawati et 

al., 2025), kelor (Kailola et al., 2023), stroberi 

(Aditama et al., 2025), talas (Diaguna et al., 2024), 

sayuran (Putri et al., 2023), dan nenas (Badan 

Perakitan dan Modernisasi Pertanian, 2023). Telah 

ada penelitian pengembangan alpukat berbasis 

organik pada fase pembibitan (Hidayati et al., 

2024, tetapi penelitian pada tanaman muda masih 

sangat terbatas. 

Pupuk organik dapat bersumber dari limbah 

tanaman atau hewan ternak yang telah mengalami 

proses dekomposisi atau fermentasi (Meriatna et 

al. 2018). Salah satu sumber pupuk organik 

potensial adalah pupuk organik cair yang berasal 

dari limbah rumah potong hewan (RPH). Limbah 

RPH pada umumnya mengandung darah dan isi 

rumen. Selama ini, limbah RPH tersebut dibuang 

sebagai limbah yang menyebabkan pencemaran 

air, tanah dan udara (Gading et al., 2021). Dengan 

demikian, pemanfaatan limbah RPH menjadi salah 

satu upaya mencapai RPH yang lebih ramah 

lingkungan (Oktiawan et al., 2015). 

Limbah darah RPH mengandung nitrogen 

dan mineral, sedangkan isi rumen banyak 

mengandung karbon, sehingga dengan 

pencampuran tersebut diharapkan dapat 

menciptakan rasio C/N yang baik (Suhardjadinata 

et al., 2018). Penelitian Arif (2016) menunjukkan 

bahwa pupuk organik yang berasal dari limbah 

darah dan isi rumen RPH mengandung kadar N 

1.01%, P 0.021%, dan K 0.041%.  

Pupuk organik selain berperan dalam 

menyediakan unsur hara seperti halnya pupuk 

sintetik, juga mendinamisir sistem biologi, sifat 

fisik dan kimia tanah yang dapat membuat tanaman 

tumbuh lebih baik (Hartatik et al., 2015; Mansyur 

et al., 2021). Secara teknis di lapangan, petani lebih 

mudah menjangkau pupuk organik karena dapat 

dibuat sendiri menggunakan bahan lokal yang 

tersedia dan harganya relatif lebih murah 

dibandingkan pupuk sintetik (Alfarisi, 2024).  

Secara umum, pupuk organik dapat 

diaplikasikan dalam bentuk padatan maupun pupuk 

organik cair (POC). Dibandingkan dengan bentuk 

padatan, POC memiliki keunggulan dalam 

kelarutan unsur hara dan aplikasinya. Oleh karena 

itu, sangat bisa dipahami jika Silalahi dan 

Tyasmoro (2019) menyatakan bahwa efektivitas 

POC pada tanaman dipengaruhi oleh jenis 

tanaman, waktu aplikasi, cara aplikasi, dan 

konsentrasinya.  

Terkait cara aplikasinya, POC dapat 

diberikan melalui semprot pada daun (foliar spray) 

maupun melalui tanah (kocor), yang masing-

masing memiliki keunggulan dalam 

mengendalikan karakter pertumbuhan (Hindersyah 

et al., 2021). Pada bibit pala (Myristica fragran), 

Hindersah et al. (2021) menyatakan bahwa 

pemberian POC secara foliar lebih memicu 

pertumbuhan akar dan pertumbuhan biomassa 

tajuk, tetapi tidak efektif untuk meningkatkan 

tinggi tanaman. Penelitian bertujuan mengetahui 

pengaruh pupuk organik cair limbah potong hewan 

(POC RPH) dan cara aplikasinya terhadap 

pertumbuhan dan pembungaan alpukat muda 

varetas Miki. Pemilihan varietas Miki didasarkan 

pada ketersediaan tanaman yang seragam dan 

sebagai salah satu kultivar alpukat yang banyak 

dibudidayakan di wilayah Bogor. Widianti et al., 

(2022) melaporkan bahwa pertumbuhan alpukat 

varietas Miki, khususnya jumlah cabang dan 

jumlah daun, dipengaruhi oleh curah hujan dan 

kelembapan udara, sehingga varietas ini sesuai 

digunakan untuk mengevaluasi respons 

pertumbuhan terhadap perlakuan pemupukan.   

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 4 bulan, mulai 

dari bulan Januari sampai Mei 2025. Pengamatan 

pembungaan dilakukan pada Desember 2025. 

Lokasi penelitian adalah pertanaman alpukat 

koleksi lapang di Kebun Percobaan Leuwikopo, 

Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB, 



Bul. Agrohorti, 14(2): 101-112 (2026) 

Konsentrasi dan Metode Aplikasi Pupuk Organik Cair …                    103 

Dramaga, Bogor, Jawa Barat. 

Bahan dan Alat Penelitian 

Tanaman alpukat menggunakan koleksi 

varietas Cipedak yang lebih dikenal sebagai 

varietas Miki  berumur 1 tahun 8 bulan yang 

merupakan bibit sambung pucuk. Tanaman berada 

di sekeliling perbatasan kebun, dengan jarak tanam 

5 meter. Pupuk NPK menggunakan pupuk 

majemuk Gandasil B® di pasaran (N:P:K 6:20:30). 

Pupuk pelengkap cair (PPC) komersial 

menggunakan Naturalplus® yang tersedia di 

pasaran. POC berasal dari limbah rumah potong 

hewan (RPH) Rumpin Kab Bogor, dengan 

kandungan pada konsentrasi 100% adalah N 

1.92%, P tersedia 1.83%, dan K tersedia 8.79%. 

Pengendalian penyakit menggunakan fungisida 

bahan aktif Propineb 70%. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian dilakukan menggunakan 

rancangan acak kelompok faktorial. Faktor 

pertama terdiri atas 4 jenis pupuk yakni NPK (2 g 

L-1) sebagai kontrol-1, PPC (2 ml L-1) sebagai 

kontrol-2, POC RPH-1 (10 ml L-1), dan POC RPH-

2 (5 ml L-1), selanjutnya disebut dengan kontrol 

NPK, kontrol PPC, POC RPH-1 dan POC RPH-2. 

Faktor kedua terdiri atas dua cara aplikasi yaitu 

semprot (foliar spray) dan kocor (soil drench). 

Setiap kombinasi diulang sebanyak 3 kali dan 

setiap ulangan menggunakan 3 tanaman alpukat, 

sehingga total menggunakan 72 tanaman sebagai 

satuan pengamatan.  

Penentuan konsentrasi kontrol NPK dan 

PPC mengikuti rekomendasi pada label kemasan. 

PPC, RPH-1 dan RPH-2 sudah dalam bentuk 

cairan. POC RPH-2 adalah pupuk yang sama 

dengan RPH-1 hanya dibedakan konsentrasinya. 

POC RPH diperoleh dari limbah RPH Rumpin 

dikelola swasta di Kabupaten Bogor yang sudah 

difermentasikan selama 3 bulan dan disaring 

sehingga tidak ada lagi bentuk padatannya. 

Prosedur Percobaan 

Pelaksanaan percobaan diawali dengan 

pemilihan tanaman alpukat yang seragam (varietas, 

tinggi, sehat tidak terserang hama dan penyakit, 

ranting kering dan mati). Tahap selanjutnya 

tanaman diberi label sesuai dengan perlakuan. 

Lalu, dilakukan pemangkasan tunas air terlebih 

dahulu sebelum pengaplikasian pemupukan, dan 

pengaplikasian dolomit yang dicampur dengan air 

lalu dioleskan ke bekas luka akibat 

pemangkasan. Langkah persiapan ini dilakukan 

untuk menyeragamkan tanaman. 

Pemupukan dilakukan sebanyak dua kali per 

bulan. Pada setiap aplikasi tanaman menerima 500 

mL larutan pupuk sesuai perlakuan.  Aplikasi 

pupuk dilakukan dengan cara dikocor (soil 

drench), seluruh larutan pupuk diaplikasikan pada 

piringan tanaman di sekitar perakaran. Pada 

metode semprot (foliar spray), larutan pupuk 

disemprotkan secara merata ke seluruh tajuk  

tanaman hingga permukaan daun basah merata. 

Frekuanesi aplikasi pada kedua metode sama, yaitu 

dua kali per bulan. Untuk menghindari pencucian 

pupuk oleh air hujan, aplikasi foliar spray 

dilakukan pada kondisi cuaca cerah dan tidak 

diperkirakan terjadi hujan segera setelah aplikasi. 

Pemeliharaan tanaman mencakup penyiangan 

gulma serta pengendalian hama dan penyakit. 

Penyiangan gulma dilakukan pada piringan 

tanaman dengan menggunakan alat seperti kored 

dan cangkul. Pengendalian hama dan penyakit 

dilakukan dengan monitoring secara berkala 1-2 

minggu sekali, pengendalian menggunakan 

pestisida dilakukan sesuai kebutuhan. 

Pengamatan Percobaan 

Pengamatan dilakukan setiap 1 bulan sekali 

selama 4 bulan. Peubah pengamatan mengacu pada 

Descriptor for Avocado (IPGRI, 1995) yang dipilih 

sesuai kebutuhan dan kondisi lapang. Pengamatan 

morfologi tanaman meliputi tinggi, diameter 

batang, jumlah dan diameter cabang, serta panjang 

cabang. Tinggi tanaman (cm) diukur dari 

permukaan tanah hingga titik tumbuh tertinggi 

menggunakan meteran dan diamati setiap satu 

bulan selama periode pengamatan. Diameter 

batang (cm) diukur menggunakan jangka sorong 

pada posisi 10 cm di atas permukaan tanah dan 

diamati setiap satu bulan. Jumlah cabang sekunder 

dan tersier (buah) ditentukan dengan menghitung 

seluruh cabang yang tumbuh dari cabang primer 

dan cabang sekunder pada setiap tanaman. Panjang 

cabang sekunder (cm) diperoleh dari pengukuran 

panjang 10 cabang sekunder contoh per tanaman 

dari pangkal hingga ujung cabang lalu dirata-

ratakan. Diameter cabang sekunder (mm) diukur 

pada 10 cabang sekunder contoh yang dipilih 

secara acak menggunakan jangka sorong pada 

jarak 5 cm dari pangkal cabang. 

Pengamatan fisiologis menggunakan SPAD 

untuk mengukur indeks kehijauan daun. Indeks 

kehijauan daun diamati menggunakan SPAD meter 

untuk menentukan tingkat kehijauan. Pengukuran 

dilakukan pada 10 helai daun sehat yang dipilih 

secara acak dari bagian tengah tajuk, kemudian 

dirata-ratakan. 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan sidik ragam Uji F pada taraf nyata α 

= 5%. Selanjutnya pengujian dengan uji F 
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berpengaruh nyata terhadap respons yang diamati, 

maka untuk membandingkan nilai tengah 

perlakuan dilakukan uji lanjut Duncan’s multiple 

range test (DMRT). Data hasil pengamatan diolah 

menggunakan perangkat lunak Open Statistical 

Analysis System dan Microsoft Office Excel 2021. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Percobaan 

Lahan penelitian memiliki ketinggian ±207 

meter di atas permukaan laut (mdpl) yang sesuai 

dengan ketinggian optimum, yaitu antara 100–

2700 mdpl. Kondisi iklim selama penelitian 

disajikan pada Tabel 1, yang diperoleh dari data 

BMKG Darmaga.  Rentang suhu  bulanan saat 

pengamatan berkisar 25.99–26.73 °C, kondisi 

tersebut sudah sesuai syarat tumbuh alpukat yaitu 

12.8–28.3 °C (Indrajati et al., 2021). 

Curah hujan terendah terjadi pada bulan 

Februari 2025 dengan jumlah 148.10 mm dan curah 

hujan tertinggi pada bulan Maret 2025 mencapai 

328.40 mm. Berdasarkan klasifikasi iklim menurut 

Schmidt-Ferguson, kondisi tersebut termasuk dalam 

kategori curah hujan tinggi.  

Curah hujan yang tinggi selama penelitian 

berlangsung diduga dapat menyebabkan terjadinya 

pencucian unsur hara dalam tanah (leaching), 

sehingga dapat memengaruhi efektivitas perlakuan 

POC. Curah hujan yang tinggi dapat memengaruhi 

efisiensi pemupukan telah disampaikan oleh  

Kiggundu et al. (2012). 

Rekapitulasi Sidik Ragam 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk berpengaruh nyata pada peubah 

jumlah cabang tersier 2, 3, dan 4 bulan setelah 

perlakuan pertama (BSP), serta panjang cabang 

sekunder 2 dan 3 BSP (Tabel 2). 
 

 

Tabel 1. Rataan suhu harian dan jumlah curah 

hujan bulanan (CH) di lokasi penelitian  

Peubah 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei 

Suhu (℃) 25.99 26.13 27.59 26.56 26.73 

CH 
(mm) 

285.1 148.1 328.4 219.3 253.2 

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika 

(BMKG) Darmaga. 

 

 

Tabel 2. Rekapitulasi sidik ragam peubah pengamatan 

Peubah BSP A K A x K KK (%) 

Tinggi tanaman 

1 tn tn tn 4.60 
2 tn tn tn 4.80 
3 tn tn tn 7.26 

4 tn tn tn 6.90 

Diameter batang  

1 tn tn tn 3.87 
2 tn tn tn 3.95 
3 tn tn tn 5.00 

4 tn tn tn 6.72 

 cabang sekunder 

1 tn tn tn 11.86 
2 tn tn tn 13.65 
3 tn tn tn 15.21 

4 tn tn tn 12.27 

 cabang tersier 

1 tn tn tn 12.15 
2 * tn * 9.20 
3 * tn tn 10.71 

4 * tn tn 13.62 

Indeks kehijauan daun 

1 tn * * 1.94 
2 tn tn tn 2.54 
3 tn tn tn 2.10 

4 tn tn tn 2.21 

Panjang cabang sekunder 

1 tn tn tn 4.30 
2 * * tn 3.20 
3 * * tn 2.82 

4 tn tn tn 3.19 

Diameter cabang sekunder 

1 tn tn tn 7.57 
2 tn tn tn 8.00 
3 tn tn tn 7.14 

4 tn tn tn 7.53 

Keterangan: Data ditransformasi menggunakan log (n+8). BSP = bulan setelah perlakuan pertama, A = cara aplikasi, K = jenis pupuk, 
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AxK =  interaksi antara A dengan K, KK = koefisien peragaman. * berpengaruh nyata 𝛼 = 5% tn = tidak berpengaruh 

nyata. 

Selain itu, jenis pupuk berpengaruh nyata terhadap 

indeks kehijauan daun 1 BSP, serta panjang cabang 

sekunder 2 dan 3 BSP. Terdapat interaksi nyata 

antara cara aplikasi dan jenis pupuk pada peubah 

jumlah cabang tersier 2 BSP, serta indeks 

kehijauan daun 1 BSP. Nilai koefisien keragaman 

(KK) pada komponen pertumbuhan tanaman 

alpukat berkisar 1.94%-15.21%. 

Indeks Kehijauan Daun 

Tingkat kehijauan daun nyata dipengaruhi 

jenis pupuk, dan tidak dipengaruhi cara aplikasinya 

(Tabel 3). Tidak ada perbedaan nyata kehijauan 

daun tanaman antara perlakuan kontrol NPK, 

kontrol PPC dengan POC RPH-1, tetapi ketiganya 

nyata lebih hijau dibandingkan dengan POC RPH-

2 pada 1 BSP. Nkcukankcuka et al. (2022) 

menyatakan bahwa daun yang tinggi kandungan 

klorofil menjadi indikator bahwa tanaman 

memperoleh cukup unsur hara untuk mendukung 

pertumbuhan.  

Daun dengan warna hijau sehat, menjadi 

indikasi proses fotosintesis yang efisien dan 

berjalan baik (Rondón et al., 2024). Di lapangan, 

daun seluruh perlakuan menunjukkan kondisi yang 

sehat dengan warna hijau segar. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa tanaman tumbuh sehat 

dan tidak ada gejala kekurangan hara pada daun. 

Pada perlakuan POC RPH-2 nyata memiliki 

kehijauan yang lebih rendah (Tabel 3) pada 1 BSP, 

tetapi pada bulan berikutnya tanaman 

menunjukkan kehijauan yang tidak berbeda dengan 

perlakuan lain.  Menurut de Oliveira-Ferreira et al. 

(2015), kehijauan daun merupakan indikator cepat 

status hara tanaman terutama nitrogen. Perbedaan 

indeks kehiajauan daun antara POC RPH-1 dan 

POC RPH-2 yang hanya terjadi pada 1 BSP, namun 

perbedaan tersebut tidak lagi terlihat pada 

pengamatan berikutnya. Oleh karena itu, analisis 

kandungan nitrogen pada jaringan tanaman 

diperlukan untuk mengevaluasi lebih lanjut 

kemampuan kedua perlakuan dalam menyediakan 

unsur nitrogen.  

Tinggi Tanaman 

Perlakuan POC dan cara aplikasinya tidak 

berbeda nyata dengan kontrol NPK dan PPC 

terhadap tinggi tanaman alpukat pada taraf uji α = 

5% (Tabel 4). Artinya, POC asal RPH baik 

konsentrasi 5 ml L-1 dan 10 ml L-1 dapat digunakan 

sebagai pupuk organik pada tanaman alpukat 

muda. Nilai rata-rata tinggi tanaman pada 

perlakuan PPC cenderung lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya.

 

 

Tabel 3. Indeks kehijauan daun  tanaman alpukat pada berbagai jenis pupuk cair dan cara aplikasinya 

Perlakuan 
Indeks kehijauan daun 

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP 

Jenis pupuk     

Kontrol NPK 55.32a 55.50 55.45 55.37 

Kontrol PPC 56.19a 54.90 56.22 56.27 

POC RPH-1 55.47a 54.86 55.60 55.62 

POC RPH-2 53.53b 54.22 54.96 54.61 

Cara aplikasi     

Semprot 55.30a 55.47 55.38 55.34 

Kocor 54.96a 54.26 55.73 55.59 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 𝛼 = 5%. BSP = bulan setelah perlakuan. 

 

 

Tabel 4. Tinggi tanaman alpukat pada berbagai jenis pupuk cair dan cara aplikasinya 

Perlakuan 
Tinggi tanaman (m) 

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP 

Jenis pupuk     

Kontrol NPK 2.55 2.63 2.78 2.92 

Kontrol PPC 2.94 3.09 3.23 3.44 

POC RPH-1 2.80 2.94 2.94 3.10 

POC RPH-2 2.65 2.86 3.03 3.18 

Cara aplikasi     

Semprot 2.65 2.78 2.93 3.10 

Kocor 2.82 2.98 3.06 3.22 
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Keterangan: BSP = bulan setelah perlakuan. Tidak dapat pengaruh nyata perlakuan terhadap tinggi tanaman berdasarkan uji F pada 

taraf 𝛼 = 5%. 

Namun demikian, karena perbedaan tersebut telah 

terlihat sejak awal pengamatan, pengaruh 

perlakuan terhadap peningkatan tinggi tanaman 

tidak bisa menjadi intepretasi utama dari data yang 

diperoleh.  Menurut data deskripsi pada label, PPC 

kontrol mengadung hara NPK dan mikro, serta 

kandungan hormon auksin, giberelin dan sitokinin. 

Di sisi lain, kandungan nutrisi lengkap POC RPH 

yang digunakan belum diketahui. Oleh karena itu, 

pada penelitian mendatang, perlu dilakukan 

evaluasi kandungan nutrisi lengkap pada POC 

RPH. Menurut Arif (2016), POC limbah RPH 

memiliki pH 7-8, C organik 0.03%-0.1%, N 

0.02%-1.19%, P 0.007%-0.029%, K 0.02%-0.06%, 

Zn 0.63-3.10 mg L-1, Mn 0.81-9.23, dan C/N rasio 

0.03-3.25. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa cara aplikasi 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

alpukat pada seluruh waktu pengamatan. 

Perbedaan nilai rata-rata tinggi tanaman yang 

teramati anatara perlakuan semprot dan kocor tidak 

dapat diinterpretasikan sebagai pengaruh metode 

aplikasi pupuk terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman. Walaupun ada kecenderungan kocor 

menghasilkan peningkatan tinggi tanaman yang 

lebih besar dibandingkan secara semprot. Secara 

rata-rata, peningkatan tinggi tanaman per bulan 

untuk perlakuan kocor mencapai 39.5 cm, 

sedangkan pada semprot mencapai 45.5 cm. 

Terkait cara aplikasi, Lovatt (2013) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk tanaman alpukat melalui 

semprot daun efektif jika diberikan pada fase daun 

masih muda dimana kutikulanya belum mengeras 

sehingga laju penetrasi pupuk akan tinggi. Pada 

saat penelitian ini, tanaman berada pada fase paca 

daun muda, sehingga ada dugaan efektivitas 

pemberian pupuk relatif rendah. 

Diameter Batang Utama 

Diameter batang utama tanaman alpukat 

tidak berbeda nyata antar pelakuan jenis pupuk dan 

cara aplikasinya (Tabel 5). Menurut Hartini et al. 

(2024), pertambahan diameter batang alpukat 

berlangsung lebih lambat dibandingkan 

pertambahan tinggi tanaman,, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa diameter batang bibit alpukat 

tumbuh sekitar 0.3-1.5 cm per tiga bulan, 

sedangkan tinggi tanaman tumbuh 3.3-20.3 cm 

pada waktu yang sama. Pada penelitian ini, tidak 

terjadinya perbedaan diameter batang antar 

pelakuan diduga karena durasi pengamatan yang 

relatif pendek, sehingga perbedaan tidak terjadi. 

Tanaman alpukat pada penelitian ini berumur 

sekitar 18 bulan setelah tanam. Pada fase vegetatif, 

tanaman umumnya mengalokasikan hasil 

fotosintesis dan unsur hara yang diserap untuk 

pembentukan daun, tunas, dan sistem perakaran 

untuk mendukung pertumbuhan awal tanaman. 

Akibatnya, pertumbuhan diameter batang 

berlangsung lebih lambat dibandingkan 

pertumbuhan tajuk sehingga respons terhadap 

perlakuan pemupukan belum terlihat secara nyata 

selama periode pengamatan (Fassio et al., 2016).  

Ditambahkan bahwa penelitian Hidayati et al. 

(2024), aplikasi POC tidak berpengaruh nyata 

terhadap diameter batang bibit alpukat. Kemungkinan 
lainnya, konsentrasi POC yang digunakan mungkin 
terlalu rendah. Umar et al. (2021) menyatakan bahwa 

efektivitas pupuk organik cair sangat dipengaruhi 
oleh konsentrasinya, penggunaan konsentrasi yang 
tepat dapat membantu memperbaiki aerasi tanah dan 

menciptakan kondisi media tanam yang optimal bagi 
penyerapan unsur hara oleh sistem perakaran. 

Jumlah Cabang Sekunder 

Perlakuan jenis pupuk dan cara aplikasnya 

tidak menyebabkan perbedaan nyata pada jumlah 

cabang sekunder (Tabel 6). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan  Hamidah et al. (2023) yang 

melaporkan bahwa aplikasi pupuk organik cair 

limbah tahu pada fase pembibitan alpukat tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

cabang.   

 

 

Tabel 5. Diameter batang tanaman alpukat pada berbagai jenis pupuk cair dan cara aplikasinya 

Perlakuan 
Diameter batang (cm) 

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP 

Jenis pupuk     

Kontrol NPK 5.82 6.12 6.41 6.69 

Kontrol PPC 6.07 6.49 6.74 7.16 

POC RPH-1 6.72 7.20 7.55 7.82 

POC RPH-2 5.69 6.10 6.31 6.60 

Cara aplikasi     

Semprot 5.86 6.71 6.51 6.86 

Kocor 6.29 6.25 7.00 7.28 
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Keterangan: BSP = bulan setelah perlakuan. Tidak dapat pengaruh nyata perlakuan terhadap tinggi tanaman berdasarkan uji F pada 

taraf 𝛼 = 5%. 

Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan pola 

pertumbuhan percabangan alpukat yang episodik 

dan dipengaruhi oleh faktor genetik serta 

lingkungan. Pertumbuhan cabang tanaman alpukat 

bersifat episodik (flushes), yaitu berlangsung cepat 

pada fase tertentu dan diikuti periode jeda 

(dorman) sebelum memasuki flush berikutnya 

(Alcaraz et al., 2013). Menurut Venning dan 

Lincoln (1958), pada umumnya tanaman alpukat di 

Florida dan Kuba memiliki empat kali flush dalam 

setahun, sedangkan menurut Alcaraz et al. (2013) 

memiliki dua atau lebih flush per tahun yang 

diantara dua flush terjadi dormansi singkat. Pada 

kondisi tropis, pola flush alpukat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, terutama curah hujan, 

kelembapan udara, dan ketersediaan air. Widianti 

et al. (2022) melaporkan bahwa pertumbuhan 

vegettif alpukat varietas Miki, khususnya jumlah 

cabang dan jumlah daun, dipengaruhi oleh curah 

hujan dan kelembapan udara. Oleh karena itu, 

respons percabangan alpukat terhadap perlakuan 

pemupukan pada penelitian ini diduga tidak hanya 

dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan tetapi 

juga oleh fase flush serta kondisi lingkungan yang 

berlangsung selama periode pangamatan.  

Jumlah Cabang Tersier 

Perlakuan jenis pupuk dan cara aplikasinya 

berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang tersier 

tanaman alpukat pada 2, 3, dan 4 BSP (Tabel 7). 

Tanaman diberi aplikasi PPC dan POC RPH-1 

menghasilkan jumlah cabang tersier lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya. Jumlah cabang 

tersier pada POC RPH-1 10 ml L-1, nyata lebih 

tinggi dibandingkan dengan POC RPH-2 5 ml L-1.  

Cabang tersier menurut Tsiolakkis et al. 

(2023) terbentuk dari pertumbuhan tunas aksilar 

pada cabang sekunder. Menurut Venning dan 

Lincoln (1958), pertumbuhan tunas aksilar dipicu 

oleh proses fisiologi tanaman, pemangkasan, dan 

intensitas cahaya tinggi. Diduga, pemberian POC 

RPH-1 mempengaruhi proses fisiologi sehingga 

memicu pertumbuhan cabang tersier. Tetapi 

bagaimana mekanisme perlakuan POC tersebut 

dalam memicu pertumbuhan cabang masih perlu 

kajian lebih lanjut.  

Tabel 7 menunjukkan bahwa cara aplikasi 

pupuk nyata memengaruhi jumlah cabang tersier. 

Cara pemberian melalui kocor menghasilkan 

jumlah cabang tersier lebih tinggi dibandingkan 

semprot melalui daun. Hal tersebut diduga karena 

cara kocor memberi keleluasan tanaman 

mengalokasikan unsur hara dari perakaran ke 

bagian tanaman yang membutuhkan, sesuai 

pendapat Barłóg et al. (2022). 

 

 

Tabel 6. Jumlah cabang sekunder tanaman alpukat pada berbagai jenis pupuk cair dan cara aplikasinya 

Perlakuan 
Jumlah cabang sekunder (buah) 

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP 

Jenis pupuk     

Kontrol NPK 28.4 31.7 33.1 34.7 

Kontrol PPC 27.3 33.1 35.2 36.9 

POC RPH-1 28.4 33.4 36.3 38.7 

POC RPH-2 29.4 32.9 34.4 36.9 

Cara aplikasi     

Semprot 26.0 31.9 34.4 35.6 

Kocor 30.7 33.7 35.1 38.1 

Keterangan: BSP = bulan setelah perlakuan. Tidak dapat pengaruh nyata perlakuan terhadap tinggi tanaman berdasarkan uji F pada 

taraf 𝛼 = 5%. 

 

 
Tabel 7. Jumlah cabang tersier tanaman alpukat pada berbagai jenis pupuk cair dan cara aplikasinya 

Perlakuan 
Jumlah cabang tersier 

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP 

Jenis pupuk     

Kontrol NPK 45.7 49.9b 56.4b 65.4b 

Kontrol PPC 58.5 64.8a 69.5a 80.9a 

POC RPH-1 57.0 63.1a 68.0a 80.2a 

POC RPH-2 43.7 52.5b 55.6b 64.9b 

Cara aplikasi     

Semprot 47.5 57.4b 57.4b 66.0b 
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Kocor 54.9 67.3a 67.3a 79.7a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 𝛼 = 5%. BSP = bulan setelah perlakuan. 

Panjang Cabang Sekunder  

Jenis pupuk dan cara aplikasi memengaruhi 

secara nyata pada panjang cabang sekunder 

tanaman alpukat pada 2 dan 3 BSP (Tabel 8). 

Perlakuan kontrol PPC nyata lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lain pada 2 BSP, 

sedangkan pada 3 BSP kontrol PPC tidak berbeda 

nyata dengan POC RPH-1 dan RPH-2. Jika 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol NPK, 

tanaman diberi POC RPH-1 memiliki cabang 

sekunder yang lebih panjang. Dengan kata lain, 

POC RPH-1 dapat digunakan sebagai pupuk pada 

tanaman alpukat muda dengan efektivitas lebih 

tinggi dari NPK.  

Tabel 8 menunjukkan bahwa cara pemberian 

pupuk melalui kocor memberikan pengaruh lebih 

besar dalam memicu pemanjangan cabang 

sekunder dibandingkan dengan melalui semprot 

pada 2 dan 3 BSP. Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Farrasati et al. (2021) bahwa 

pemupukan melalui tanah lebih efisien dalam 

menyediakan makronutrien bagi tanaman, 

sehingga mendukung pemanjangan cabang 

sekunder. 

Diameter Cabang Sekunder  

Diameter cabang sekunder tidak dipengaruhi 

pemberian jenis pupuk maupun cara aplikasinya 

(Tabel 9). Penjelasan dari fakta tersebut dapat 

dikaitkan dengan karakteristik percabangan pada 

alpukat. Menurut Alcaraz et al. (2013) 

pertumbuhan batang utama alpukat biasanya 

bersifat monopodial; sedangkan cabang aksilar 

(sekunder atau tersier) dapat bersifat proleptik 

(proleptic) dimana cabang terbentuk setelah tunas 

apikal mengalami dormansi atau sileptik (sylleptic) 

dimana cabang terbentuk bersamaan dengan 

pertumbuhan tunas apikal batang utama; proporsi 

cabang proleptik dan sileptik pada tanaman 

tergantung pada varietas alpukat. Lebih lanjut 

dikatakan Alcaraz et al. (2013) bahwa bagian 

bawah batang dari cabang proleptik memiliki mata 

tunas dorman, sedangkan cabang sileptik tidak 

memiliki mata tunas. Pada penelitian ini, 

berdasarkan pengamatan di lapangan, bagian 

bawah cabang sileptik cenderung lebih ramping 

dan lambat membesar dibandingkan dengan 

cabang proleptik. Ada kemungkinan, pada 

pengamatan diameter cabang tercampur antara 

cabang sileptik dan proleptik, sehingga berdampak 

pada data diameter cabang sekunder yang tidak 

nyata. Menurut Atta et al. (2021), pembesaran 

batang ditentukan oleh aktivitas kambium. 

Sayangnya, pada penelitian ini tidak diamati 

morfologi cabang sehingga peran kambium tidak 

dapat ditentukan. 

 

 

Tabel 8. Panjang cabang sekunder tanaman alpukat pada berbagai jenis pupuk cair dan cara aplikasinya 

Perlakuan 
Panjang cabang sekunder (cm) 

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP 

Jenis pupuk     

Kontrol NPK 74.99 78.17c 82.20b 85.71 

Kontrol PPC 78.97 84.16a 86.78a 90.33 

POC RPH-1 77.27 81.77ab 85.57a 89.08 

POC RPH-2 73.29 79.76cb 83.77ab 86.43 

Cara aplikasi     

Semprot 74.45 78.33b 81.82b 85.30 

Kocor 77.81 83.60a 87.34a 90.47 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 𝛼 = 5%. BSP = bulan setelah perlakuan. 

 

 

Tabel 9. Diameter cabang sekunder tanaman alpukat pada berbagai jenis pupuk cair dan cara aplikasinya 

Perlakuan 
Diameter cabang sekunder (mm) 

1 BSP 2 BSP 3 BSP 4 BSP 

Jenis pupuk     

Kontrol NPK 14.82 15.66 15.97 16.62 

Kontrol PPC 15.20 16.09 16.80 17.19 

POC RPH-1 15.01 15.63 16.40 17.11 

POC RPH-2 13.13 14.34 14.97 15.58 

Cara aplikasi     

Semprot 14.31 15.12 15.59 16.27 
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Kocor 14.77 15.74 16.48 16.98 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 𝛼 = 5%. BSP = bulan setelah perlakuan. 

Jumlah Tanaman Berbuah 

Jumlah tanaman buah diamati pada 26 

Desember 2025 dengan menghitung jumlah 

tanaman yang memiliki buah, tanpa 

mempertimbangkan jumlah buah yang ada ataupun 

jumlah tanaman berbunga tetapi tidak 

menghasilkan buah. Dari 72 tanaman yang 

dijadikan sampel pengamatan, terdapat 3 tanaman 

yang memiliki buah (Tabel 10). Tampilan Tabel 10 

dalam bentuk interaksi hanya untuk memudahkan 

dalam penyajian, tanpa dilakukan uji ANOVA.  

Jika mempertimbangkan umur tanaman, 

pada saat penghitungan buah tanaman telah 

berumur 2 tahun 8 bulan. Menurut Doni (Manajer 

Agropromo Departemen AGH Faperta IPB, 

personal communication, 2025) alpukat Cipedak 

alias Miki sambung pucuk dapat berbunga mulai 

umur 2-3 tahun, tetapi umumnya sekitar 2.5 tahun. 

Laporan petani dari daerah Jonggol, Cariu, dan 

Tanjungsari Bogor bahwa alpukat Miki yang 

berasal dari perbanyakan grafting, mulai berbunga 

pada 11-20 bulan setelah tanam. Dengan demikian, 

masih sulit dikatakan bahwa perlakuan pada 

penelitian ini berpengaruh pada percepatan 

produksi buah alpukat muda var Miki. 

Terbentuknya bunga dan buah, diduga lebih karena 

pembungaan yang inkonsisten (erratic flowering) 

karena tanaman sebagian sudah waktunya 

memasuki fase generatif.  

Pada tanaman porang, Santosa et al. (2019), 

mengamati adanya fenomena erratic flowering 

karena perlakuan GA3. Para peneliti telah 

mengamati faktor penyebab terjadinya erratic 

flowering seperti karena pemupukan (Satake & 

Kelly, 2021), genetik dan lingkungan (Dudley et 

al., 2025). Namun demikian, perlu ada kajian lebih 

lanjut pemberian POC dengan durasi lebih lama 

agar diperoleh kondisi pembungaan yang lebih 

stabil. 

Secara umum penelitian ini menunjukkan 

potensi penggunaan POC dari RPH-1 dengan 

konsentrasi 10 ml L-1 sebagai pupuk pada tanaman 

alpukat muda dengan cara kocor. Yang menarik 

adalah pengaruh jenis pupuk pada peubah yang 

terpisah mengikuti sekuensial waktu. Pada 1 BSP, 

perlakuan jenis pupuk mempengaruhi kehijauan 

daun, tapi tidak mempengaruhi peubah yang lain. 

Pada 2 dan 3 BSP, perlakuan jenis pupuk 

memengaruhi panjang cabang sekunder, dan 2, 3, 

dan 4 BSP memengaruhi jumlah cabang tersier. 

Kemudian pada 4 BSP, perlakuan jenis pupuk tidak 

mempengaruhi peubah panjang cabang sekunder 

secara nyata. Sekuansial tersebut mengindikasikan 

adanya kompleksitas pengaruh pemberian jenis 

pupuk pada tanaman alpukat yang memiliki 

karakter pertumbuhan episodik berupa fase flush 

dan fase dorman singkat. Pada saat mendesain 

penelitian, karakter episodik tersebut belum 

dipertimbangkan. Oleh karena itu, perlu ada kajian 

yang lebih komprehensif pada percobaan 

pemupukan dengan memperhatikan karakter 

episodik dan juga karakter percabangan proleptik 

dan sipleptik agar tidak terjadi over estimate 

terhadap hasil pemupukan 

 

 

Tabel 10. Jumlah agregat tanaman alpukat berbunga atau berbuah pada berbagai jenis pupuk cair dan cara 

aplikasinya, pada Desember 2025 

Jenis pupuk 
Jumlah tanaman berbuah 

Semprot Kocor 

Kontrol NPK 0 0 

Kontrol PPC 0 0 

POC RPH-1 1 dari 9 1 dari 9 

POC RPH-2 1 dari 9 0 
Keterangan: Jumlah tanaman berbuah dihitung dari seluruh populasi (9 tanaman), sehingga tidak dapat dilakukan uji statistik. 

 

 

KESIMPULAN 

Limbah RPH dapat digunakan sebagai POC 

pada tanaman alpukat muda, dengan pengaruh 

sebanding bahkan lebih tinggi dibandingkan 

kontrol NPK atau PPC yang ada di pasaran. 

Konsentrasi POC RPH-1 (10 ml L-1) 

direkomendasikan untuk dikaji lebih lanjut karena 

mampu meningkatkan indeks kehijauan daun, 

jumlah cabang tersier, dan panjang cabang 

sekunder. Aplikasi POC RPH-1 pada tanaman 

alpukat disarankan melalui cara dikocor. Perlu 

kajian lebih lanjut seperti penambahan konsentrasi 

ataupun dosis POC RPH pada tanaman alpukat 

dikaitkan dengan produksi buah. 
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